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Agenda Pembahasan

1. Penyamaan persepsi ulang terkait proses kenaikan jabatan secara umum
a. Proses di SISTER
b. Syarat Khusus Karya Ilmiah

2. Penyamaan persepsi Formasi Jabatan Akademik Dosen dan Rumpun Ilmu
3. Tanya Jawab
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Penyamaan persepsi mengenai proses Kenaikan Jabatan Akademik Masa Peralihan
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Permenpanrb 17/2013
tentang Jabatan Fungsional 
Dosen dan Angka Kreditnya

Permendikbud 92/2014
tentang Petunjuk Teknis 
Pelaksanaan Penilaian Angka 
Kredit Jabatan Fungsional 
Dosen

Permenpanrb 01/2023
tentang Jabatan Fungsional

Regulasi Pengaturan 
Dosen Baru Terbit
● Permendikbud Dosen
● Permenpanrb JF Dosen

Dosen PNS Dosen PNS

Semua Dosen

Semua Dosen Dosen PNS Semua Dosen

Kenaikan Jabatan Akademik
(Juni - November 2024)
● Permendikbud 92/2014
● PermenpanRB 6/2022
● PermenpanRB 1/2023
● PerkaBKN 3/2023
● SK Dirjen 0502/E.E4/ 

RHS/DT.04.01/2024

Pengaturan AK Integrasi
● Perdirjendikti 114/E/KPT/2023
● Perdirjendikti 171/E/KPT/2023

Fokus Saat Ini

Linimasa Promosi LK & GB
● 28 Mei - 28 Juni proses 

persiapan dan penilaian oleh PT 
Periode I

● 13 - 30 Juni: Pembukaan 
pengajuan usulan Periode I di 
SISTER (LK & GB)

● 1 - 12 Juli: Persetujuan pimpinan 
PT/LLDIKTI/KL di SISTER

● 13 Juli - 30 Agustus: Penilaian 
Usulan Periode I

● September 2024: Pembukaan 
pengajuan usulan Periode II

● Oktober - November 2024: 
Penilaian Usulan Periode II

Catatan: implementasi 
penuh mulai 1 Januari 
2025 untuk semua PT

Periode: Juni - November 2024

Pemadanan Data Dosen
(Mei - Agustus 2024)
● Permendikbud 31/2022
● Kepmendikbud 133/M2022

Linimasa Regulasi Dosen
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Poin-poin pengaturan: Syarat Pengangkatan

Bagi Dosen CPNS yang sudah memenuhi syarat untuk diangkat menjadi PNS atau PNS Alih Fungsi ke JF Dosen, maka 
dilakukan pengangkatan pertama oleh perguruan tinggi / kementerian lain. 
Syarat pengangkatan pertama meliputi ketentuan sebagai berikut:

1. memiliki ijazah magister atau yang sederajat dan memiliki ijazah doktor atau sederajat mengacu pada Kerangka 
Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI);

2. memiliki pengalaman kerja sebagai dosen pada jabatan saat ini atau tenaga pendidik selama minimal satu (1) tahun 
atau dua (2) semester;

3. karya ilmiah di jurnal nasional (penulis pertama), atau prosiding terindeks basis data internasional bereputasi dan 
atau jurnal internasional bereputasi:

No Jabatan Akademik

Persyaratan Khusus Karya Ilmiah

Jurnal Nasional,
Terakreditasi 

Peringkat 3 , atau 
peringkat 4, atau 
peringkat  5,  atau 

peringkat 6

Jurnal Nasional 
Terakreditasi 

Peringkat 
Akreditasi 1 atau 

peringkat 2

Jurnal 
Internasional

Jurnal 
Internasional 
bereputasi

1 Asisten Ahli W S S S

2 Lektor W S S S
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Perhitungan Kebutuhan AK untuk KP dan Naik Jabatan 
PermenPANRB 1/2023

No. Jenjang Jabatan Golongan Ruang
Rentang Angka 

Kredit Lama
(Konvensional)

Nilai Dasar
Rentang Angka Kredit 

Akumulasi Baru
(Integrasi)

1. Ahli Pertama
III/a 100 ≥ 150 100 0 - 50

III/b 150 ≥ 200 150 50 - 100

2. Ahli Muda
III/c 200 ≥ 300 200 0 - 100

III/d 300 ≥ 400 200 100 - 200

3. Ahli Madya

IV/a 400 ≥ 550 400 0 - 150

IV/b 550 ≥ 700 400 150 - 300

IV/c 700 ≥ 850 400 300 - 450

4. Ahli Utama
IV/d 850 ≥ 1050 850 0 - 200

IV/d ≥1050 850 200 - 400
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Garis Besar 
Alur Tahap Kenaikan Jabatan Akademik
 

Penilaian 
oleh PT
(sesuai 
aturan)

Tahap I: 
pengecekan 
kelengkapan 
administrasi di 
SISTER 
(otomatis)

Hasil 
penilaian

Tahap II: 
pengecekan 
kesesuaian 
administrasi 
oleh Asesor / 
Penilai

Tahap III: 
penilaian 
substansi oleh 
Asesor / Penilai

Penilaian di 
PT/LLDIKTI / KL dan 

Pengajuan
Penilaian di Kemendikbud untuk LK dan GB Selesai

Pengajuan 
oleh PT

Catatan: 
● PT harus mengikuti proses pengaturan kenaikan jabatan akademik dimana melaksanakan proses 

penilaian internal sebelum diajukan, jika tidak mengikuti proses maka ajuan promosi dari PT bisa ditolak 
dan menjadi tanggung jawab PT.

● Ajuan yang tidak memenuhi kriteria administratif dan penilaian substantif di periode pengajuan pertama 
maka dapat mengajukan kembali di periode berikutnya.
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Garis Besar 
Alur Tahap Kenaikan Jabatan Akademik
 

Penilaian 
oleh PT
(sesuai 
aturan)

Tahap I: 
pengecekan 
kelengkapan 
administrasi di 
SISTER 
(otomatis)

Hasil 
penilaian

Tahap II: 
pengecekan 
kesesuaian 
administrasi 
oleh Asesor / 
Penilai

Tahap III: 
penilaian 
substansi oleh 
Asesor / Penilai

Penilaian di 
PT/LLDIKTI / KL dan 

Pengajuan
Penilaian di Kemendikbud untuk LK dan GB Selesai

Pengajuan 
oleh PT

Catatan: 
● PT harus mengikuti proses pengaturan kenaikan jabatan akademik dimana melaksanakan proses 

penilaian internal sebelum diajukan, jika tidak mengikuti proses maka ajuan promosi dari PT bisa ditolak 
dan menjadi tanggung jawab PT.

● Ajuan yang tidak memenuhi kriteria administratif dan penilaian substantif di periode pengajuan pertama 
maka dapat mengajukan kembali di periode berikutnya.
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Maksud proses ini adalah, sebelum mengajukan ke Kementerian melalui 
SISTER, maka PT harus:

● Melakukan verifikasi dan validasi terhadap persyaratan 
administratif dan pemenuhan syarat khusus yang diajukan 
(memastikan Dosen layak dan memenuhi kompetensi)

● Melakukan proses promosi di internal PT melalui Senat PT
● Mengeluarkan daftar Dosen yang akan diajukan ke Kementerian

Apa saja syarat 
administratif dan 
pemenuhan syarat 
khusus? Ada di 
halaman 
selanjutnya
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Persyaratan Kenaikan Jabatan Akademik Dosen: Perguruan Tinggi

No Persyaratan Keterangan

1 Dokumen proporsi peta jabatan PT menentukan proporsi masing-masing jabatan akademik Dosen oleh PT.

● PT mempunyai visi, misi, dan tujuan yang disusun sesuai dengan karakteristik/jati diri 
masing-masing dalam kerangka pengembangan keilmuan (akademik), pengembangan penerapan 
keilmuan (vokasi), dan pengembangan keprofesian (akademik dan vokasi);

● PT menuangkan kebutuhan sumber daya dosen untuk mendukung visi, misi, dan tujuan PT;
● PT mempunyai rencana pengelolaan dan pengembangan sumber daya yang jelas;
● PT menuangkan rencana kebutuhan sumber daya, pengelolaan dan pengembangan sumber daya 

yang selaras dengan Visi, Misi dan Tujuan PT dalam dokumen kebutuhan peta jabatan dan formasi 
jabatan akademik/fungsional dosen;

● Untuk formasi peta jabatan ASN, sesuai persetujuan PT dan KemenpanRB (jika sudah ada)

2 Dokumen pakta integritas PT Dokumen PT menyatakan kebenaran dan pertanggungjawaban PT atas ajuan kenaikan jabatan. Dokumen 
ini menunjukkan bahwa PT sudah melakukan proses penilaian sesuai prosedur penilaian yang dikeluarkan 
Kemdikbudristek. Pimpinan PT bersedia menerima sanksi jika dokumen yang diserahkan tidak sesuai 
dengan aturan yang berlaku.

3 Dokumen komite integritas akademik 
Perguruan Tinggi.

Perguruan Tinggi untuk membentuk komite integritas akademik di bawah Pimpinan Perguruan Tinggi. 
Perguruan Tinggi memastikan bahwa setiap usulan kenaikan jabatan yang akan diajukan dan diproses oleh 
Perguruan Tinggi telah melalui pertimbangan integritas akademik

Catatan: Pastikan dokumen sesuai format dan isi dokumen sesuai panduan, jika tidak sesuai format dan 
panduan, maka pengajuan tidak diproses dan hanya bisa diajukan ulang di periode berikutnya.
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Persyaratan Kenaikan Jabatan Akademik Dosen: Dosen

No Persyaratan Keterangan

1 Pemutakhiran data profil dosen. Dosen memastikan bahwa data profil dosen di SISTER dan PDDIKTI sebelum melakukan pengajuan 
kenaikan jabatan.

2 Pemenuhan kinerja dosen Sebagai syarat dalam kenaikan jabatan akademik, maka dosen harus memenuhi kinerja dosen. 
Pemenuhan kinerja dosen meliputi:  

● Memiliki kinerja M (Memenuhi) selama setidaknya 4 (empat) semester terakhir pada saat 
menjabat di jabatan akademik saat ini;

● Menyiapkan bukti dokumen pemenuhan kinerja yang dituangkan dalam angka kredit. 
Sejak TMT jabatan akademik terakhir sampai dengan tanggal 31 Desember 2023, dengan 
ketentuan: 

○ Bagi dosen PNS: Dokumen AK Konversi yang berisi PAK Integrasi dan PAK 
Konversi;

○ Bagi Dosen Non PNS: Dokumen DUPAK yang dinilai oleh PTN/LDIKTI/KL. 
Pedoman penilaian DUPAK oleh PTN/LLDIKTI/KL;

○ (penjelasan tata cara pengisian pada halaman selanjutnya).

3 Pemenuhan dokumen pendukung Dokumen pendukung ajuan meliputi: 
● Surat pengantar dari PT/LLDIKTI/Kementerian terkait;
● Surat Persetujuan/Pertimbangan Senat dan Daftar Hadir Anggota Senat;
● Surat Pernyataan Pengesahan Hasil Validasi Karya Ilmiah;
● Surat Pernyataan Keabsahan Karya Ilmiah.

4 Pemenuhan syarat khusus dan syarat tambahan untuk 
naik ke Jenjang Akademik diatasnya

Karya Ilmiah sebagai syarat utama menduduki jenjang jabatan akademik tertentu dan Syarat 
Khusus Tambahan untuk Kenaikan ke Guru Besar
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Syarat Khusus dan Syarat Tambahan Kenaikan Jabatan Akademik

Lektor Kepala ke GURU BESAR Lektor ke LEKTOR KEPALA Asisten Ahli ke LEKTOR

Syarat Data

● Jabatan akademik terakhir Lektor Kepala (PNS: IVA / 
IVB / IVC);

● 10 tahun menjadi Dosen Tetap sejak dalam jabatan 
akademik pertama (AA/L);

● Mempunyai Serdos;
● Ajuan 1 tahun sebelum BUP (kecuali yang akan 

pensiun di tahun 2024 di Periode I maksimal 3 bulan 
sebelum pensiun).

● Jabatan akademik terakhir Lektor;
● Bagi PNS, pangkat terakhir harus III/d;
● Mempunyai Serdos;
● Ajuan 1 tahun sebelum BUP.

● Jabatan akademik terakhir Asisten Ahli;
● Bagi PNS, pangkat terakhir harus IIIB.
● Ajuan 1 tahun sebelum BUP.

Syarat Khusus 
(Karya Ilmiah)

1 (satu) Karya Ilmiah/Artikel Jurnal Internasional 
Bereputasi Sebagai penulis pertama

Terindeks Scopus (SJR >0.10)
Atau
WoS Clarivate Analytics (JIF>0.05)

Magister
1 (satu) Karya Ilmiah Jurnal Internasional terindeks 
Scopus atau WoS  Sebagai penulis pertama

Doktor
1 (satu) Karya Ilmiah Jurnal Nasional Terakreditasi 
peringkat 1 / 2 atau 1 (satu) Karya Ilmiah lebih tinggi 
Sebagai penulis pertama

Karya Ilmiah Jurnal Nasional Terakreditasi 
peringkat 3, atau peringkat 4, atau peringkat 5, 
atau peringkat 6 sebagai penulis pertama.

Syarat Khusus 
Tambahan

1. Pernah mendapatkan hibah penelitian 
kompetitif/penugasan tingkat daerah/ nasional/ 
kementerian/ internasional/ korporasi; atau

2. Pernah membimbing/bantu program doktor (di PT 
sendiri/ lain) dengan melampirkan bukti yang 
dibimbing telah lulus; atau

3. Pernah menguji sekurangnya 3 (tiga) mahasiswa 
doktor dengan melampirkan bukti disertasi mahasiswa 
yang diuji; atau

4. Sebagai reviewer sekurangnya 2 (dua) jurnal 
internasional bereputasi yang berbeda.

- -

Catatan: karya ilmiah yang bermutu dan diterbitkan pada jurnal ilmiah yang bermutu
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Garis Besar 
Alur Tahap Kenaikan Jabatan Akademik
 

Penilaian 
oleh PT
(sesuai 
aturan)

Tahap I: 
pengecekan 
kelengkapan 
administrasi di 
SISTER 
(otomatis)

Hasil 
penilaian

Tahap II: 
pengecekan 
kesesuaian 
administrasi 
oleh Asesor / 
Penilai

Tahap III: 
penilaian 
substansi oleh 
Asesor / Penilai

Penilaian di 
PT/LLDIKTI / KL dan 

Pengajuan
Penilaian di Kemendikbud untuk LK dan GB Selesai

Pengajuan 
oleh PT

Catatan: 
● PT harus mengikuti proses pengaturan kenaikan jabatan akademik dimana melaksanakan proses 

penilaian internal sebelum diajukan, jika tidak mengikuti proses maka ajuan promosi dari PT bisa ditolak 
dan menjadi tanggung jawab PT.

● Ajuan yang tidak memenuhi kriteria administratif dan penilaian substantif di periode pengajuan pertama 
maka dapat mengajukan kembali di periode berikutnya.
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Filter Dosen Tahap I.A (tahap awal) di SISTER, saat 
pengajuan oleh PT:

● SISTER akan menampilkan daftar Dosen yang 
berdasarkan data layak untuk diajukan ke satu jenjang 
diatasnya

● Daftar ini tidak merepresentasikan kelayakan dari 
sisi syarat administratif (BKD, KUM) dan syarat 
khusus dan tidak merepresentasikan kebutuhan atau 
keputusan PT

Lektor Kepala Guru Besar

● Jabatan 
akademik terakhir 
Lektor

● Minimum S2
● Telah menempati 

jabatan akademik 
Lektor selama 
lebih dari 2 tahun

● Jika PNS, maka 
pangkat harus IIID

● Jabatan akademik 
terakhir Lektor Kepala

● Minimum S3
● Telah menempati jabatan 

akademik Lektor Kepala 
selama lebih dari 2 tahun

● Telah menjadi dosen 
selama lebih dari 10 tahun 
sejak dalam jabatan 
akademik pertama (AA/L)

● Jika PNS, maka pangkat 
bisa IVA, IVB, dan IVC

Dosen adalah Dosen Tetap PNS atau Dosen Tetap Bukan 
ASN
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Tampilan di SISTER (1/3)
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Tampilan di SISTER (2/3)
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Tampilan di SISTER (3/3)
Apakah halaman ini bisa diinterpretasikan bahwa 
Kementerian mengusulkan nama-nama didaftar?

● TIDAK. Karena PT lah yang mengusulkan siapa 
Dosen yang akan diajukan dalam proses kenaikan 
jabatan akademik sesuai peta jabatan PT dan 
pemenuhan kompetensi Dosen

● Halaman ini untuk membantu Bapak/Ibu PT 
melihat apakah Dosen YbS secara data layak 
untuk diajukan dalam proses kenaikan jabatan 
(kandidat – memenuhi syarat minimum)
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Soal sering ditanya mengenai filter Tahap I.A (tahap awal) di SISTER (1/2)

1. Kenapa tidak muncul di list padahal menurut data PT sudah layak?
a. Pastikan histori jabatan akademik sudah lengkap di SISTER

i. Jika akan mengajukan sebagai Guru Besar, pastikan sudah 10 tahun menjadi Dosen Tetap (dari jabatan akademik 
pertama AA/L)

ii. Ada kasus dimana, ybs sudah layak ke GB menurut data PT dan sudah menjadi AA tahun 1997, tapi ternyata tidak 
ada riwayat menjadi AA ataupun L di SISTER, hanya ada data jabatan LK, sehingga SISTER tidak mempunyai 
data lengkap dan dihitung oleh sistem kurang dari 10 tahun. Mohon menjadi perhatian bersama, sistem bekerja 
berdasarkan data yang ada di database sistem.

1. Langkah lanjutan: PT melakukan pemutakhiran data Dosen di SISTER melalui PDD dengan 
memutakhirkan semua histori jabatan Dosen YbS

b. Pastikan data jabatan sudah benar dan AK di jabatan sudah terisi
i. Ada kasus dimana histori jabatan sudah ada, namun pada saat dulu memutakhirkan data, data angka kredit tidak 

diisi
1. Langkah lanjutan: PT melakukan pemutakhiran data Dosen di SISTER

c. Jika sudah layak berdasarkan data di slide 10 dan masih tidak muncul
i. Langkah lanjutan: 

1. PT memastikan data Dosen secara historis sudah benar, karena SISTER mengimplementasikan sesuai 
regulasi dan data yang ada

2. Melaporkan ke Pusat Bantuan
3. Tim Pusat Bantuan akan mengecek data

d. Bagaimana jika data dilaman PAK sudah muncul tapi tidak muncul di SISTER
i. Pemeriksaan kelengkapan data di Laman PAK belum sepenuhnya melalui pengecekan data di sistem, masih ada 

pengecekan manual oleh asesor, sehingga bisa saja data yang sebelumnya layak di laman PAK, setelah dicek by 
sistem menjadi tidak layak karena data tidak lengkap
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Soal sering ditanya mengenai filter Tahap I.A (tahap awal) di SISTER (2/2)

2. Masukan, untuk bisa diinfokan seperti di Serdos mengenai kekurangan data
a. Terima kasih atas masukannya. Namun, tantangan pada kenaikan jabatan akademik adalah kelengkapan data untuk 

Kenaikan Jabatan cukup beragam dan kompleks dan dipegang oleh PT, sehingga pada tahap awal ini, data di filter sesuai 
dengan persyaratan di ketentuan regulasi

3. Kenapa Dosen yang BKD nya tidak lengkap masih muncul di daftar tahap I.A (tahap awal) di halaman awal SISTER?
a. Dikarenakan belum semua Dosen menggunakan SISTER, sehingga SISTER tidak memfilter dari awal BKD yang tidak 

terpenuhi
b. Maka ada tahap I.B di SISTER, yaitu melengkapi data (penjelasan di paparan berikutnya), jika data BKD tidak memenuhi 

maka otomatis tidak akan bisa mengajukan ajuan kenaikan jabatan
c. Bagaimana dengan BKD yang memenuhi tapi tertulis Tidak Memenuhi?

i. Bapak / Ibu PT untuk memastikan data sudah benar
ii. Melaporkan ke Pusat Bantuan

iii. Kenapa Pusat Bantuan masih mengecek?
1. Data BKD tidak terbaca dari pengecekan awal kami karena adanya mutasi internal, ada yang mutasi internal 

nya sekali, ada juga yang berkali-kali, sehingga perlu pengecekan lebih lanjut

4. Kenapa yang Kum AK nya belum terpenuhi masih muncul?
a. Nilai total KUM AK tidak disimpan di SISTER, untuk PNS - PAK Konversi dibuat oleh PT, dan untuk Non PNS data DUPAK 

disiapkan oleh PT
i. Sehingga sistem dari awal TIDAK memfilter data KUM yang tidak cukup, karena akan ada kasus dimana untuk 

Dosen PNS jika AK Integrasi yang ada di SISTER tidak mencukupi jika digabungkan dengan PAK Konversi menjadi 
cukup

b. Maka ada tahap I.B di SISTER, yaitu melengkapi data (penjelasan di paparan berikutnya)

Pada prinsipnya: Jika data sudah benar dan secara tertib dimutakhirkan di SISTER, proses akan berjalan lebih cepat, namun jika 
ada data bermasalah, memang proses dari sisi Bapak/Ibu akan lebih lama karena perlu memutakhirkan data terlebih dahulu.
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Data Pengisian BKD di SISTER
Dasbor Periode 2022/2023 Genap
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Filter Dosen Tahap I.B (tahap pengecekan kelengkapan 
administrasi) di SISTER, saat pengajuan oleh PT:

● SISTER akan meminta Bapak/Ibu PT untuk melengkapi 
dokumen syarat administratif

● Jika tidak memenuhi persyaratan administratif, 
maka pengajuan tidak bisa dikumpulkan (submit) ke 
Kementerian
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Jika kelengkapan 
data masih MERAH 
(X) maka tidak akan 
bisa mengajukan 
kenaikan jabatan.

Disinilah akan 
dicek:

● Kelengkapan 
data profil 
sudah sesuai

● Apakah KUM 
sudah 
mencukupi

● Apakah BKD 
sudah 
mencukupi

● Apakah  
syarat 
khusus 
sudah ada di 
SINTA
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Syarat Khusus Karya Ilmiah
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● PT memastikan sudah melakukan proses tahapan 
internal penilaian kenaikan jabatan akademik 
sebelum mengeluarkan dokumen.

● PT mengecek kesesuaian dokumen dengan format 
dan panduan.

PT untuk mengecek kompetensi penulisan dan kualitas tulisan antara 
lain:

● Penulisan karil dilakukan secara benar, misal:
○ mengikuti kaidah penulisan karil;
○ tidak ada penggambaran yg tidak terbaca;
○ sitasi dilakukan dengan lengkap dan benar;
○ bahasa tidak dicampur (kadang masih dijumpai bahasa 

Indonesia).
● Relevansi kompetensi Dosen dengan substansi karya ilmiah.
● Kesesuaian antara lingkup/subjek area jurnal dengan karya 

ilmiah yang diusulkan (Karya ilmiah dipublish di scope area 
jurnal yang sesuai dengan bidang ilmu).

● Kebaharuan dalam karya ilmiah / inovasi dalam karya ilmiah.
● Kepastian tidak ada pelanggaran integritas akademik:

○ Plagiat;
○ Fabrikasi;
○ Falsifikasi;
○ Pengajuan jamak;
○ Kepengarangan tidak sah;
○ Konflik kepentingan.

● Mengevaluasi proses penerbitan yang berintegritas. Misalnya: 
melalui proses reviu dari penerbit secara bermutu dan 
fundamental (dari penulis yang ditunjukkan melalui dokumen 
korespondensi).

● Integritas sosial:
○ Kolaborasi penelitian;
○ Kemitraaan nasional/internasional.

Kompetensi Perilaku & Penilaian integritas calon:
● Dilihat dari profil;
● Dicek rekam jejak akademik dan 

perilaku (dari jabatan akademik terakhir 
untuk melihat kepatutan/kepantasan 
dalam menduduki jabatan Guru Besar):
○ Melalui kinerja Dosen selama di 

Perguruan Tinggi Bapak / Ibu;
○ Memastikan kinerja selama di PT 

tidak melanggar integritas 
akademik.

Administrasi Syarat Khusus Profil Calon LK/GB

Proses Penilaian oleh PT
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Dalam Pengusulan Penilaian Jabatan Akademik, seringkali ditemukan hasil review dari peer 
review yang tidak optimal karena:

● Jurnal masuk kriteria Discontinue
● Laman Jurnal tidak dapat diakses
● Laman yang disajikan bulan langsung dari jurnal melainkan dari laman pengindeks
● Dewan Editor/Editorial Board tidak tampak di halaman laman jurnal
● Jumlah terbitan per jurnal tidak konsisten
● Peer review tidak memberikan review yang memadai
● Pengelola jurnal juga tidak melakukan aspek tipografi yang memadai

Identifikasi Masalah Syarat khusus Karya Ilmiah
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Klasifikasi dan Kriteria Jurnal Nasional (1/2)
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Klasifikasi dan Kriteria Jurnal Nasional (2/2)
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● Kasus 1 - Authorship
○ Pastikan Publikasi yang diklaim di Scopus dan Google Scholar itu benar sehingga yang masuk 

ke Sinta adalah Publikasi yang valid karyanya, karena nama sama bisa jadi beda orang, afiliasi 
dan keilmuah

○ Semua data autorship harus dimasukkan dengan baik dan benar. Contoh: jika ada 2 nama, 
maka diisikan 2 nama; jika penulis 1 nama, maka diisikan 1 nama

● Kasus 2 - Syarat khusus dari SINTA
○ Input syarat khusus wajib publikasi yang sudah ada di ID SINTA dengan mekanisme sinkronisasi 

(bukan manual)

● Kasus 3 – Publikasi di Jurnal
○ Contoh artikel baik
○ Contoh artikel di Jurnal bermasalah/Discontinue

Kasus SINTA dan Penyelesaian
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● Revisi AK Integrasi
○ Ketika ada kesalahan jumlah AK Integrasi dan PAK Konversi, Dosen Pengusul dan PT masih bisa melakukan 

penarikan AK Integrasi selama memenuhi syarat
○ Mengajukan dokumen kinerja sampai tahun 2022 yang belum diusulkan di AK Integrasi sebelumnya
○ Bersurat ke Dikti untuk proses penarikan bagi ajuan LK & GB
○ Baru diproses kembali AK  Integrasi
○ Perpanjangan AK Integrasi hanya dibuka di Periode I

● Contoh 
○ Kenaikan dari LK ke GB

■ Kebutuhan PAK Konversi (AK 2023 + AK Integrasi) = 450
■ Dosen F akan mengajukan ke GB dengan AK yang dimiliki

● F adalah seorang PNS, IVB
● AK Integrasi 410  
● AK Konversi 37.5 (berdasarkan predikat “Baik” di SKP)
● PAK Konversi 410 + 37.5 = 447.5

○ Kekurangan AK
■ Ternyata AK kurang 2.5, dan Dosen memiliki kinerja yang belum di klaim di AK Integrasi. 
■ PT dapat mengajukan ke Dikti untuk penarikan AK Integrasi dan menambahkan kum yang kurang.

● Catatan: kredit yang bisa diklaim untuk AK Integrasi hanya kinerja yang dilakukan sampai dengan 
Desember 2022.

○ Mengajukan kembali kenaikan dari LK ke GB dengan AK baru
■ AK Integrasi 413 (sudah di revisi), AK Konversi 37.5
■ PAK Konversi 413 + 37.5 = 450.5 >> cukup untuk memenuhi syarat jumlah kum

Tambahan Catatan
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● Kasus 1 - Authorship
○ Semua data autorship harus dimasukkan dengan baik dan benar. Contoh: jika ada 2 nama, maka diisikan 2 

nama; jika penulis 1 nama, maka diisikan 1 nama

● Kasus 2 - Syarat khusus dari SINTA
○ Input syarat khusus wajib publikasi yang sudah ada di ID SINTA dengan mekanisme sinkronisasi (bukan manual)

● Kasus 3 - Diskontinu
○ Contoh artikel baik
○ Contoh artikel di jurnal bermasalah / diskontinu

Kasus SINTA dan penyelesaiannya
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Nama Djoko Santoso
bukan satu2nya, 
ada beberapa nama mohon 
Dapat dicek sebelum 
diclaim

Kasus Nama Sama pada SINTA: Djoko Santoso
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????

Profil Publikasi Ilmiah di SINTA
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Contoh Publikasi Nama sama Beda Afiliasi dan Subject di Scopus
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1. Masuk Akun Scopus dan exclude yang bukan 
karyanya

2. Masuk Akun Google Scholar delete yang 
bukan karyanya

3. Sinkronisasi di Sinta dan SIster

Pastikan Profil di Scopus dan Google Scholar sudah betul Karyanya
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Misconduct Publikasi Ilmiah
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Pastikan Profil di Scopus dan Google Scholar sudah betul Karyanya

Unsur yang harus ada dalam Penulisan Referensi
1. Siapa Yang menulis
2. Apa Yang ditulis
3. Kapan Ditulis
4. Dimana ditulis

1. Gaya Kutipan Tidak Konsisten (APA, Harvard, Chicago, IEEE,, dll)
2. Minimnya Referensi Primer;       3. Pustaka Acuan Lama
1. Gaya Kutipan Tidak Konsisten (APA, Harvard, Chicago, IEEE,, dll.)
2. Minimnya Referensi Primer; 3.     Pustaka Acuan Lama

Unsur yang harus ada dalam Penulisan Referensi
1. Siapa yang menulis
2. Apa yang ditulis
3. Kapan ditulis
4. Dimana ditulis
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Artikel yang baik: Diperoleh dari Referensi Primer, 
Mutakhir, dan Penulisan yang baik
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Permasalahan dan Solusi Publikasi Ilmiah

Tidak Menggunakan 
Sumber Primer 

(Jurnal/Conference) 
dan Pustaka Yang 

digunakan 
Tidak 

Mutakhir/Tahun 
Lama

http://ristekdikti.summon.serialssolutions.com

Database
 E-Journal

http://search.epnet.com

http://find.galegroup.com/menu/start?

Proquest

Ebsco

Cengage

Penulisan Kutipan  dan Daftar Pustaka Yang salah, tidak 
konsisten dan mengikuti salah satu Gaya Kutipan

Reference Manager
(Endnote, Mendeley, Zotero, Refwork)
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Plagiarisme
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Kasus 1: Plagiat di Naskah Jurnal
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Kasus 2: Plagiat di Naskah Jurnal
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Kasus 1: Joki Publikasi Ilmiah Terstruktur
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Kasus 2: Joki Publikasi Ilmiah Terstruktur
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Formasi Jabatan Akademik Dosen dan Rumpun Ilmu
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Latar Belakang Pengumpulan Data Dosen

● Saat ini kementerian belum mempunyai data utuh mengenai 
keilmuan Dosen

● Dimana keilmuan ini digunakan oleh Kementerian untuk:
○ Membantu Dosen yang akan diajukan kenaikan jabatan 

akademik nya bisa dinilai dan diperiksa oleh Profesor 
(Asesor Nasional) di kelompok yang tepat

○ Memastikan Dosen bisa dibina sesuai keilmuan

● Apakah ini artinya pemerintah akan membelenggu 
perkembangan ilmu Dosen? 

○ TIDAK
■ Pengelompokan ini bukan  untuk menutup 

ruang kolaborasi atau pengembangan
○ Apakah kepakaran dibatasi? TIDAK

■ Tapi tentunya ada landasan ilmu yang 
mendukung interdisiplin

● Kenaikan jabatan akademik ini ditentukan oleh Perguruan 
Tinggi sesuai kebutuhan dan pengembangan ilmu di 
Perguruan Tinggi

Pengumpulan data dan kemudahan layanan kenaikan 
jabatan
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Pengembangan keilmuan dan kompetensi berdasarkan perundangan

Rumpun
(ps.10 UU12) Pohon Cabang Ranting*

Kompetensi 
Dosen

(GB - Ijazah S3)

Formasi 
Jabatan 

Akademik 
Dosen

Pengelolaan 
Sumber Daya 

Dosen
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Profesor adalah pemimpin pendidikan dan pengembangan Iptek (Pasal 8 
dan 9 UU 12/2012
Pasal 8 

(1)  Dalam penyelenggaraan Pendidikan dan pengembangan Ilmu 
Pengetahuan dan Teknologi berlaku kebebasan akademik, kebebasan mimbar 
akademik, dan otonomi keilmuan. 
(2)  Pengembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi sebagaimana dimaksud 
pada ayat (1) dilakukan oleh Sivitas Akademika melalui pembelajaran 
dan/atau penelitian ilmiah dengan menjunjung tinggi nilai-nilai agama dan 
persatuan bangsa untuk kemajuan peradaban dan kesejahteraan umat 
manusia. 
(3)  Pelaksanaan kebebasan akademik, kebebasan mimbar akademik, dan 
otonomi keilmuan di Perguruan Tinggi merupakan tanggung jawab pribadi 
Sivitas Akademika, yang wajib dilindungi dan difasilitasi oleh pimpinan 
Perguruan Tinggi. 

Pasal 9 

(1) Kebebasan akademik sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 ayat (1) 
merupakan kebebasan Sivitas Akademika dalam Pendidikan Tinggi untuk 
mendalami dan mengembangkan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi secara 
bertanggung jawab melalui pelaksanaan Tridharma. 
(2)  Kebebasan mimbar akademik sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 ayat 
(1) merupakan wewenang profesor dan/atau Dosen yang memiliki otoritas 
dan wibawa ilmiah untuk menyatakan secara terbuka dan bertanggung jawab 
mengenai sesuatu yang berkenaan dengan rumpun ilmu dan cabang ilmunya. 
(3)  Otonomi keilmuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 ayat (1) 
merupakan otonomi Sivitas Akademika pada suatu cabang Ilmu Pengetahuan 
dan/atau Teknologi dalam menemukan, mengembangkan, mengungkapkan, 
dan/atau mempertahankan kebenaran ilmiah menurut kaidah, metode 
keilmuan, dan budaya akademik. 

Pasal 10

(1) Rumpun Ilmu Pengetahuan dan Teknologi merupakan kumpulan sejumlah 
pohon, cabang, dan ranting Ilmu Pengetahuan yang disusun secara 
sistematis. 

(2) Rumpun Ilmu Pengetahuan dan Teknologi sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1) terdiri atas: 

a. rumpun ilmu agama; 
b. rumpun ilmu humaniora; 
c. rumpun ilmu sosial; 
d. rumpun ilmu alam; 
e. rumpun ilmu formal; dan 
f. rumpun ilmu terapan. 

(3) Rumpun Ilmu Pengetahuan dan Teknologi sebagaimana dimaksud pada 
ayat (2) ditransformasikan, dikembangkan, dan/atau disebarluaskan oleh 
Sivitas Akademika melalui Tridharma.

Penjelasan Pasal 10, Ayat 2, huruf f

Rumpun ilmu terapan merupakan rumpun Ilmu Pengetahuan dan Teknologi 
yang mengkaji dan mendalami aplikasi ilmu bagi kehidupan manusia antara 
lain pertanian, arsitektur dan perencanaan, bisnis, pendidikan, teknik, 
kehutanan dan lingkungan, keluarga dan konsumen, kesehatan, olahraga, 
jurnalistik, media massa dan komunikasi, hukum, perpustakaan dan 
permuseuman, militer, administrasi publik, pekerja sosial, dan transportasi.
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Pola pikir penyusunan Formasi Jabatan Akademik Dosen di PT

Rumpun
Pohon

Cabang
Ranting*

Kompetensi 
Dosen

Formasi 
Jabatan 

Akademik 
Dosen

Pengelolaan 
Sumber Daya 

Dosen

Visi Misi Tujuan 
PT

(Statuta)

Rencana Induk 
Pengembangan 

(Renip) PT

Rencana 
Strategis 

(Renstra) PT

Pengembangan 
Keilmuan
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Contoh: Pola pikir penyusunan Formasi Jabatan Akademik Dosen di ITB

Rumpun
Pohon

Cabang
Ranting*

Kompetensi 
Dosen

Formasi 
Jabatan 

Akademik 
Dosen

Pengelolaan 
Sumber Daya 

Dosen

Visi Misi Tujuan 
PT

(Statuta)

Rencana Induk 
Pengembangan 

(Renip) PT

Rencana 
Strategis 

(Renstra) PT

Pengembangan 
Keilmuan Senat Akademik Institut Rektor 

(Program)

Fakultas / Sek 
Dekan (Program)
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Pengisian Formasi Jabatan Akademik Dosen

1 Kolom ‘Formasi Jabatan Akademik 2024 - 2028” 
diisi dengan jumlah formasi jabatan 5 (lima) tahunan 
sesuai dengan kebutuhan Perguruan Tinggi.

2 Kolom “Formasi Jabatan Akademik Terisi Saat Ini” 
diisi dengan jumlah dosen yang menempati formasi 
jabatan akademik dosen.

3 Kolom “Jabatan Akademik Tersedia” diisi dengan 
jumlah formasi Dosen yang tersedia di setiap jenjang 
akademik dosen.

4 Kolom “Bidang Ilmu Penugasan/Kepakaran” diisi 
sampai level Bidang Ilmu (A), pengembangan bidang 
ilmu (A1) atau dibawahnya (A1.1, A1.1.1 dan seterusnya) 
selama sesuai kebutuhan bidang ilmu di Perguruan 
Tinggi.

1

4 2 3

Catatan: untuk setiap rumpun - pohon 
- cabang - ranting di setiap formasi 
untuk pengembangan ilmu hanya 
dapat diisi oleh 1 Profesor.
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Kebijakan pengembangan jumlah Formasi Jabatan Akademik Dosen di PT

● Kebijakan PT (Renip, Rentra dan V,M dan T) antara 
lain cakupan keilmuan, anggaran dan infrastruktur.

● Kapasitas dan kompetensi SDM setiap bidang 
keilmuan di PT untuk mengembangkan pohon 
hingga ranting sesuai dengan rumpun keilmuan 
yang ada pada Undang-Undang Dikti.

● Catatan: bagian terkecil yang dapat dipimpin oleh 
seorang profesor sebagai pemegang 
kewenangan kebebasan mimbar akademik 
maupun kebebasan akademik dan otonomi 
keilmuan dapat terdiri dari 1 Lektor Kepala, 1 
Lektor dan 1 Asisten Ahli.

Contoh catatan untuk bagian tertentu Ilmu Hukum kepada 
cabang Hukum Bisnis dengan ranting-rantingnya 
(cuplikan dari diskusi dengan KaSA-UGM, tgl 7 Juni 2014 di 
Workshop JAD SA-UGM)
—-

Apakah yang membatasi kebijakan pengembangan jumlah 
formasi jabatan akademik Dosen di PT

Contoh catatan

Rumpun Ilmu Ilmu Terapan

Pohon Ilmu Hukum

Cabang Ilmu Hukum Bisnis Bisa diisi 
formasi

Ranting Ilmu Hukum Perusahaan
Hukum Pasar Modal
Hukum Perbankan
Hukum HAKI
Hukum Asuransi
Hukum Persaingan Usaha
Hukum Perdagangan Internasional
Hukum Kontrak Komersial 
Internasional

Diisi dalam 
formasi 
jabatan 
akademik 
untuk 
pengusulan 
Guru Besar 
(GB)
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Pengisian Rumpun Ilmu

Landasan:

● SK Dirjen NOMOR 163/E/KPT/2022 dan SK Dirjen 
NOMOR 27 /D /M/2022

● Apakah SK Dirjen ini sudah sempurna?
○ Belum, masih perlu diiterasikan agar lebih 

terstruktur
● Kenapa menggunakan landasan ini?

○ Karena dalam pengembangan fitur 
diperlukan landasan pengembangan

○ Fitur akan diiterasikan seiring 
pengembangan landasan

● Apakah rumpun ilmu tetap perlu diisi?
○ Diperlukan untuk pendataan awal
○ Perlu pengisian Rumpun dan Pohon, 

terutama digunakan untuk pilihan mapping 
asesor kenaikan jabatan akademik

○ Cabang Ilmu masih opsional
○ Ranting Ilmu perlu diisikan untuk pilihan 

mapping asesor kenaikan jabatan 
akademikRanting Ilmu (diisi pada saat mengajukan 

kenaikan jabatan akademik GB)

Opsional (tidak wajib diisi saat ini)
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Contoh Isian Djoko Santoso (mencoba mengisi menyesuaikan dengan yang 
tersedia?)



KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, 
RISET, DAN TEKNOLOGI 

Terima Kasih 


